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ABSTRAK 

Sampah merupakan salah satu permasalahan di Provinsi Gorontalo. Kabupaten Pohuwato adalah salah satu 

penghasil sampah dalam jumlah yang banyak. Untuk mengatasi masalah tersebut, Pemerintah membuat Progam 

Bank Sampah Mopio untuk menekan laju timbulan sampah di Desa Buntulia Utara, dengan tujuan mengurangi 

timbulan Sampah di Kabupaten Pohuwato. Bank Sampah adalah sistem pengelolaan sampah organik kering dan 

anorganik yang bernilai ekonomis. Penelitian tentang Pengelolaan Bank Sampah Mopio di Desa Buntulia Utara 

bertujuan mengkaji pengelolaan dan hambatan Bank Sampah Mopio dalam mengelola sampah. Metode 

penelitian ini adalah survei langsung ke lokasi Bank Sampah Mopio dengan teknik pengumpulan data dengan 

cara observasi, wawancara terstruktur, mengukur timbulan dan komposisi sampah berdasarkan SNI 19-3964-

1994. Hasil penelitian yang didapat yaitu pengelolaan sampah di Bank Sampah Mopio melakukan pengelolaan 

sampah berdasarkan Permen LHK No.13 Tahun 2012 dan Permen LHK No. 14 Tahun 2021. Adapun 

pengelolaan sampah di Bank Sampah Mopio berdasarkan Permen LHK No.13 Tahun 2012 meliputi mekanisme 

kerja pengelolaan sampah di Bank Sampah dan pelaksanaan Bank Sampah. Sedangkan pengelolaan sampah di 

Bank Sampah Mopio berdasarkan Permen LHK No. 14 Tahun 2021 meliputi pemanfaatan kembali sampah. 

Hambatan pengelolaan sampah di Bank Sampah Mopio disebabkan tidak adanya penyuluhan atau sosiaisasi.  

Kata kunci: Bank Sampah, Pengelolaan Sampah, Timbulan Sampah 

 

ABSTRACT 

Waste is one of the issues in the Gorontalo Province. Pohuwato Regency is one of the major waste producers. 

To address this problem, the Government has established the Mopio Waste Bank Program to reduce the waste 

generation rate in North Buntulia Village, to reduce waste generation in Pohuwato Regency. A Waste Bank is a 

system for managing economically valuable organic and inorganic waste. The research on the Management of 

Mopio Waste Bank in North Buntulia Village aims to assess the management and obstacles faced by Mopio 

Waste Bank in waste management. The research method involves a direct survey of the Mopio Waste Bank 

location, utilizing data collection techniques such as observation, structured interviews, and measuring waste 

generation and composition based on SNI 19-3964-1994. The results of the research indicate that waste 

management at Mopio Waste Bank is conducted by the Minister of Environment and Forestry Regulation No. 13 

of 2012 and the Minister of Environment and Forestry Regulation No. 14 of 2021. Waste management at Mopio 

Waste Bank under Minister of Environment and Forestry Regulation No. 13 of 2012 includes the operational 

mechanisms and implementation of the Waste Bank. Meanwhile, waste management at Mopio Waste Bank 

under Minister of Environment and Forestry Regulation No. 14 of 2021 involves waste reuse. The obstacles in 

waste management at Mopio Waste Bank are primarily due to the lack of education or socialization. 

Keywords: Waste Bank, Waste Management, Waste Generation 

 

1. PENDAHULUAN 

Penulisan Salah satu permasalahan 

lingkungan yang dialami negara-negara maju 

maupun berkembang pada saat ini adalah 

masalah persampahan. Permasalahan 

lingkungan yang dihadapi Provinsi Gorontalo 

saat ini adalah sampah. Tingginya laju 

timbulan sampah yang terjadi, sering tidak 

tertangani secara cepat dan tepat, ditambah 

lagi dengan sistem pengangkutan yang tidak 

efisien dan efektif serta jumlah sarana 

kendaraan pengangkut sampah yang masih 

kurang memadai menyebabkan masih banyak 

sampah yang tidak tertangani, sehingga 

kebersihan lingkungan tidak terpenuhi 

(Dobliki,  2018).  Berdasarkan data dari 

Dinas Lingkungan Hidup dan Kehutanan 

Provisinsi Gorontalo, tercatat produksi 
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sampah di Provinsi Gorontalo mencapai 600 

ton setiap harinya. Salah satu kabupaten di 

Provinsi Grontalo yang menghasilkan sampah 

dalam jumlah banyak adalah Kabupaten 

Pohuwato. Kabupaten Pohuwato adalah 

penghasil sampah terbanyak pada urutan ke 

empat di Provinsi Gorontalo. Laju timbulan  

sampah di Kabupaten Pohuwato pada tahun 

2021 sebesar 64,4 ton/hari atau 23.579 

ton/tahun 2021 (DLHK 2021). 

Untuk mengatasi permasalahan sampah 

tersebut, perlu adanya pengelolaan sampah 

yang efektif, untuk menekan laju timbulan 

sampah yang ada di Kabupaten Pohuwato 

dengan tujuan untuk mengurangi laju timbulan 

sampah di Provinsi Gorontalo. Sebagai salah 

satu solusi untuk mengatasi masalah 

persampahan dengan menggunakan prinsip 3R 

(Reduce, Reuse, Recycle), Dinas Lingkungan 

Hidup Kabupaten Pohuwato mendirikan Bank 

Sampah Mopio yang berada di Dusun 

Milalude 2, Desa Buntulia Utara, Kecamatan 

Buntulia. Progam sekaligus kegiatan ini 

bersifat social enginering yang mengajarkan 

masyarakat untuk memilah sampah, sekaligus 

menumbuhkan kesadaran masyarakat dalam 

mengelola sampah secara bijak (Widiarti B.N. 

et al., 2017). Harapannya dapat mengurangi 

jumlah timbulan samspah yang ada di 

Kabupaten Pohuwato serta mengurangi 

sampah yang diangkut ke Tempat Pemrosesan 

Akhir Sampah (TPA) Delo Indah yang 

beralamat di Desa Botubilotahu Kecamatan 

Marisa. Di Kecamatan Buntulia, Bank Sampah 

Mopio menjadi langkah awal sebagai salah 

satu alternatif dalam mengelola sampah, di 

mana sampah merupakan sesuatu yang 

mempunyai nilai jual dan manfaat jika 

dikelola dengan baik. Dengan adanya Bank 

Sampah Mopio yang ada di Kecamatan 

Buntulia, diharapkan dapat menjadi alternatif 

yang tepat dalam menangani sampah serta 

mengurangi timbulan sampah di TPA Delo 

Indah. Oleh karena itu penelitian ini bertujuan 

untuk mengkaji pengelolaan dan hambatan 

Bank Sampah Mopio dalam mengelola 

sampah, dan dari hambatan tersebut peneliti 

memberikan solusi untuk mengatasi masalah 

yang dihadapi oleh pengurus Bank Sampah 

Mopio. 

 

2. METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian yang digunakan adalah 

penelitian kuantitatif dengan pendekatan 

deskriptif. Proses pengumpulan data pada 

penelitian ini menggunakan cara observasi, 

wawancara, dokumentasi, mengukur jumlah 

timbulan dan komposisi sampah berdasarkan 

SNI 19-3964-1994 tentang metode 

pengambilan dan pengukuran sampel timbulan 

dan komposisi sampah perkotaan selama 8 

hari (Devy S. A. H. et al., 2017). 

 

2.1. Tempat dan waktu penelitian 

Lokasi penelitian ini dilakukan di Bank 

Sampah Mopio yang beralamat di Dusun 

Milalude 2, Desa Buntulia Utara, Kecamatan 

Buntulia, Kabupaten Pohuwato, Provinsi 

Gorontalo. Adapun waktu penelitian ini 

dilaksanakan pada bulan Januari sampai bulan 

Februari. Yang menjadi populasi pada 

penelitian ini adalah jumlah nasabah  aktif, 

yaitu sebanyak 80 orang dan sampel pada 

penelitian ini adalah nasabah yang 

menyetokan sampah ke Bank Sampah Mopio, 

yaitu sebanyak 37 nasabah. 

 

2.2. Prosedur analisis data 

1. Wawancara terstruktur 

Jenis wawancara terstruktur digunakan 

untuk mencari data, dengan jadwal dan 

pertanyaan yang sudah dipersiapkan 

terlebih dahulu untuk memperoleh sumber 

informasi tentang suatu objek yang diteliti. 

2. Menganalisis timbulan sampah 

Dalam menganaisis timbulan sampah, 

sampah diukur setiap hari selama 8 hari, 

kemudian ditimbang di Bank Sampah 

Mopio pada saat nasabah menyetorkan 

sampah untuk ditabung. Adapun alat yang 

digunakan dalam mengalisis timbulan 

sampah yaitu timbangan, alat tulis, dan 

sarung tangan. Rumus yang digunakan 

dalam menganalisis timbulan sampah yaitu 

(Fadly, A.R. et. al., 2017) :                 

𝑇𝑆 =
 𝐵𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑠𝑎𝑚𝑝𝑎ℎ (

𝑘𝑔

𝑜𝑟𝑔
/ℎ𝑟)

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑛𝑎𝑠𝑎𝑏𝑎ℎ
𝑥 100%  (1) 

 

2.3. Menganalisis komposisi sampah 

Peneliti menganalisis komposisi 

sampah pada saat mengukur timbulan 

sampah. Adapun alat yang dipakai dalam 

menganalisis komposisi sampah yaitu 

timbangan, alat tulis, dan sarung tangan. 

Rumus yang digunakan untuk mengalisis 

komposisi sampah yaitu :  
 

𝐾𝑜𝑚𝑝𝑜𝑠𝑖𝑠𝑖 =  
𝐽𝑒𝑛𝑖𝑠 𝑠𝑎𝑚𝑝𝑎ℎ (𝑘𝑔)

𝐵𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙
𝑥100% (2) 
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2.4. Participation rate 

Participation rate atau tingkat 

partisipasi adalah persentase jumlah 

masyarakat yang ikut serta menjadi 

nasabah Bank Sampah Mopio. Rumus yang 

digunakan dalam menganalisis partisipation 

rate yaitu  :    

𝑃𝑅 =
𝐵𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘 𝑁𝑎𝑠𝑎𝑏𝑎ℎ

𝐵𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘 𝐾𝐾 𝑃𝑒𝑟𝑑𝑒𝑠𝑎
𝑥200%  (3) 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1. Mekanisme kerja pengelolaan sampah 

di Bank Sampah Mopio 

Mekanisme kerja pengelolaan sampah di 

Bank Sampah Mopio tidak terlalu berbeda 

pada pengelolaan sampah yang ada di Bank 

Sampah pada umumnya, seperti pengumpulan, 

pemilahan, pengolahan, menjual sampah ke 

pengelola sampah dan pemanfaatan kembali 

sampah. Adapun alur kerja pengelolaan Bank 

Sampah Mopio adalah sebagai berikut : 

Mekanisme kerja pengelolaan sampah 

di Bank Sampah Mopio, sudah sesuai dengan 

PerMen LHK No. 13 Tahun 2012 yang 

menetapkan mekanisme kerja Bank Sampah, 

yaitu  (PerMen LHK No. 13 Tahun 2012, 

n.d.): 

1. Pemilahan sampah dari rumah 

Para nasabah diharuskan memilah sampah 

dari sumber (rumah). pemilahan sampah oleh 

nasabah adalah untuk memisahkan bahan-

bahan yang dapat didaur ulang. Dengan 

memilah sampah dari rumah, nasabah dapat 

mengidentifikasi dan memisahkan bahan-

bahan seperti kertas, plastik, logam, atau kaca 

yang dapat diolah kembali menjadi produk 

baru. Tujuan ini adalah untuk memastikan 

bahwa bahan-bahan yang dapat didaur ulang 

tidak tercampur dengan sampah lainnya dan 

dapat diolah dengan efisien oleh pengurus 

Bank Sampah Mopio.   

2. Penyetoran/penjemputan sampah  

Penyetoran oleh nasabah dilakukan pada 

jam kerja Bank Sampah Mopio, biasanya dari 

pukul 07.00 WITA sampai pukul 17.00 WITA. 

Tidak ada ketentuan yang ditetapkan oleh 

pengurus Bank Sampah Mopio kepada 

nasabah kapan harus menyetorkan sampah. 

Karena kebanyakan nasabah mengumpulkan 

dirumah terlebih dahulu dalam jumlah yang 

banyak setelah itu disetorkan. Akan tetapi, jika 

nasabah tidak bisa menyetorkan sampah ke 

Bank Sampah, pengurus Bank Sampah yang 

akan menjemput sampah ke rumah nasabah. 

3. Pemilahan sampah oleh pengurus 

Bank Sampah Mopio 

Pemilahan dilakukan oleh pengurus Bank 

Sampah dikarenakan masih adanya nasabah 

yang belum tahu memilah sampah sesuai 

jenisnya. Jika hal ini tidak dilakukan maka 

sampah-sampah tidak akan laku dijual. 

4. Pembuatan kerajinan dari sampah 

Selain sampah dijual, sampah yang ada di 

Bank Sampah Mopio dibuat menjadi sebuah 

kerajinan tangan yang digunakan sebagai 

hiasan untuk mempercantik ruangan kantor 

Bank Sampah Mopio, hasil kerajinan tangan 

juga dijadikan pot bunga untuk mempercantik 

halaman Bank Sampah Mopio, bahkan hiasan 

yang dibuat oleh pengurus Bank Sampah akan 

dijual jika ada orang yang berminat untuk 

membeli. Akan tetapi penjualan produk yang 

dibuat oleh pengurus Bank Sampah Mopio 

belum bisa dijadikan sebagai bisnis yang 

menguntungkan, karena kurangnya minat 

masyarakat dengan hiasan rumah yang terbuat 

dari sampah.  

Sampah yang dibuat menjadi kerajinan 

bukan diambil dari sampah yang disetorkan 

oleh nasabah, akan tetapi sampah yang 

didapatkan dari kegiatan bersih-bersih sampah 

dan kegiatan tukar sampah dengan sembako 

yang dilakukan oleh pengurus Bank Sampah 

Mopio.  

5. Penimbangan sampah 

Penimbangan sampah dilakukan ketika 

sampah sudah dibersihkan dan dipilah sesuai 

jenisnya. Data penimbangan sampah 

digunakan untuk pelaporan dan transparansi 

bank sampah kepada nasabah serta untuk 

menentukan jumlah uang yang didapat oleh 

nasabah. 

6. Pencatatan  

Sampah yang sudah ditimbang akan 

dicatat didalam buku catatan sampah di Bank 

Sampah Mopio dan juga dilakukan pencatatan 

di buku tabungan nasabah, hal ini akan 

menjadi bukti bahwa nasabah memiliki 

tabungan beserta jumlah tabungan yang 

didapat dari penjualan sampah. 

7. Pengangkutan ke Bank Sampah Induk 

Himalaya 

Bank Sampah Mopio adalah Bank 

Sampah Unit untuk menangani sampah di 

Desa Buntulia Utara, sehingga sampah yang 

terkumpul dari Bank Sampah Unit di angkut 

ke Bank Sampah Induk terlebih dahulu untuk 

dikumpulkan menjadi satu dengan sampah-

sampah yang ada di Bank Sampah Induk. 
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H.   Pengangkutan ke Pusat Daur Ulang 

Madani (PDUM) 

Sampah-sampah yang ada di Bank 

Sampah Induk kemudian dilakukan 

pengangkutan kembali ke Pusat Daur Ulang 

Madani yang beralamat di Desa Teratai, 

Kecamatan Marisa untuk dilakukan 

pengepakan sampah sesuai jenisnya.  

8. Penjualan sampah 

Penjualan sampah dilakukan setelah 

semua sampah organik kering dan sampah 

anorganik sudah dilakukan pengepakan. 

Dalam hal ini penjualan sampah dilakukan 

kepada Yayasan Burung Indonesia yang 

kemudian Yayasan Burung Indonesia 

menjualnya ke Surabaya. Sampah nasabah 

yang sudah terjual akan dilakukan bagi hasil 

penjualan sampah antara penabung (nasabah) 

dan pelaksana (Bank Sampa Mopio). 

 

3.2. Pemanfaatan kembali sampah 

Pengurangan sampah di Bank Sampah 

Mopio, dilakukan dengan cara memanfaatkan 

sampah menjadi kerajinan seperti pembuatan 

bunga dari sampah, pemanfaatan botol plastik 

menjadi tempat alat tulis, pemanfaatan gelas 

minuman menjadi piring, pemanfaatan kardus 

sebagai bahan untuk pas foto, dan sampah 

plastik sebagai baju plastik untuk ajang 

pameran, hal tersebut menandakan bahwa 

Bank Sampah Mopio sudah melaksanakan 

pengurangan sampah sesuai dengan Permen 

LHK No. 14 Tahun 2021, pada pasal 4 ayat 2 

yang mengatur Bank Sampah harus melakukan 

pengurangan sampah(PerMen LHK No. 14 

Tahun 2021). Adapun kerajinan tangan yang 

dibuat dapat dilihat pada gambar berikut : 

 

 
Gambar 2. Kerajinan tangan Bank Sampah Mopio 

 

 

3.3. Pelaksanaan Bank Sampah Mopio 

Bank  sampah Mopio sudah menerapkan 

sistem pelaksanaan Bank Sampah sesuai 

dengan PerMen LHK No. 13 Tahun 2012 

pasal 6 tentang pelaksanaan Bank Sampah 

yaitu (PerMen LHK Nomor 14 Tahun 2021) : 

1. Jam kerja  

Jam kerja Bank Sampah Mopio 

ditentukan oleh Dinas Lingkungan Hidup 

dan Kehutanan Kabupaten Pohuwato yaitu 

dari pukul 07.00 sampai 17.00 WITA. Akan 

tetapi jam kerja ini tidak bersifat mengikat, 

jika ada nasabah yang ingin melakukan 

transaksi apapun, dan ada pengurus yang 

siap melayani, hal demikian bisa dilakukan.  

2. Penarikan tabungan  

Bank Sampah Mopio tidak membatasi 

waktu pengambilan hasil tabungan sampah, 

dalam mengambil hasil tabungan, nasabah 

bisa mengambil sampahnya seminggu 

setelah sampah ditabung atau setelah satu 

bulan sampah ditabung.   

3. Buku tabungan 

Sampah yang disetorkan oleh nasabah 

akan ditulis di buku tabungan nasabah sesuai 

dengan harga sampah yang disetorkan. Buku 

tabungan ini menjadi bukti bahwa nasabah 

memiliki hasil tabungan sampah dan 

mencatat semua transaksi yang dilakukan 

oleh nasabah. 

4. Jasa penjemputan sampah 

Sebagai program pelayanan kepada 

masyarakat, Bank Sampah Mopio 

menjemput sampah nasabah di rumah. 

Layanan ini dilakukan karena ada nasabah 

yang tidak memiliki kendaraan untuk 

mengantarkan sampah. Di sisi lain, ada juga 

nasabah yang bepergian keluar daerah 

sehingga tidak sempat mengantarkan 

sampahnya ke Bank Sampah. 

5. Jenis sampah 

Bank Sampah Mopio tidak menerima 

semua jenis sampah untuk ditabung, akan 

tetapi hanya jenis-jenis sampah tertentu yang 

bisa ditabung dan ditukar dengan uang, 

seperti sampah kertas, kardus, plastik, botol 

aqua, gelas aqua, botol oli, alumunium, dan 

lainnya (pecahan kursi, ember). 

6. Penetapan harga 

Dalam menetapkan harga sampah, 

pengurus Bank Sampah menetapkan harga 

sampah yang ditetapkan oleh mitra yang 

membeli sampah terlebih dahulu kemudian 

menetapkan harga untuk nasabah.    

 

7. Sistem bagi hasil 
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Hasil dari penjualan sampah dilakukan 

bagi hasil antara pengurus dan penabung. 

Banyaknya nilai yang dibagi tergantung dari 

hasil penjualan sampah kepada mitra Bank 

Sampah Mopio. Semakin tinggi harga 

sampah, semakin banyak juga yang diterima 

oleh nasabah dan pengurus. 

 

3.4. Timbulan sampah 

Bank Sampah Mopio menghitung sampah 

yang disetorkan oleh penabung. Penimbangan 

sampah dilaksanakan ketika nasabah 

menyetorkan sampah. Sampah yang disetorkan 

satu sama lain berbeda-beda jumlah dan 

jenisnya, hal ini disebabkan oleh latar 

belakang masing-masing nasabah. Nasabah 

yang memiliki toko tentunya akan lebih 

banyak menghasilkan sampah untuk di tabung 

dibandingkan dengan nasabah yang tidak 

memiliki toko. Berdasarkan perhitungan 

timbulan sampah di Bank Sampah Mopio, 

didapatkan hasil timbulan rata-rata sampah 

sebesar 51,5 kg/nasabah/hari dengan jumlah 

nasabah sebanyak 80 KK.   

Hal tersebut menandakan bahwa Bank 

Sampah Mopio berkontribusi menekan laju 

timbulan sampah yang dibuang ke TPA Delo 

Indah, sehingga mampu untuk menambah usia 

TPA Delo Indah. 

 

3.5. Komposisi sampah 

Untuk mengetahui komposisi sampah di 

Bank Sampah Mopio, peneliti melakukan 

dengan cara memilah sampah sesuai jenisnya 

terlebih dahulu, yaitu sampah kardus, botol 

aqua, plastik, kertas, lainnya (gelas minuman 

berwarna) dan sampah berjenis alumunium. 

Kemudian sampah ditimbang untuk 

memperoleh persentase komposisi sampah. 

Hasil pengukuran komposisi sampah pada 

Bank Sampah Mopio dapat dilihat pada 

gambar berikut : 

 

Gambar 3. Komposisi Sampah Bank Sampah 

Mopio 

 

Berdasarkan komposisi sampah pada 

gambar 2, diketahui bahwa sampah kardus 

memiliki persentase yang banyak yaitu 55%, 

kemudian sampah dengan persentase 28% 

adalah botol aqua, sampah plastik dengan 

persentase 8%, sampah kertas dan jenis 

sampah lainnya (gelas minuman berwarna) 

dengan persentase 4%, dan sampah berjenis 

aluminium dengan persentase paling sedikit 

yaitu hanya 1%.   

 

3.6. Hambatan Bank Sampah Mopio  

Untuk mengetahui hambatan Bank 

Sampah Mopio, penulis melakukan 

wawancara kepada pengurus Bank Sampah 

Mopio. Adapun data yang diperoleh 

dilapangan mengenai hambatan Bank Sampah 

Mopio dalam mengelola sampah adalah 

sebagai berikut : 

1. Kurangnya pengetahuan nasabah 

tentang pemilahan sampah 

Kurangnya pengetahuan nasabah 

terhadap memilah sampah sesuai jenisnya 

mempengaruhi efektivitas pengelolaan 

sampah di Bank Sampah Mopio. Sehingga 

hal tersebut menghambat efektivitas dalam 

kecepatan penjualan sampah ke pengepul. 

Hal demikian karena tidak adanya sosialisasi 

atau penyuluhan secara berkelanjutan, yang 

menyebabkan ketidaktahuan nasabah dalam 

memilah sampah sesuai jenis.  

2. Kurangnya partisipasi masyarakat 

menjadi nasabah  

Kurangnya partisipasi disebabkan tidak 

tahunya masyarakat tentang program Bank 

Sampah yang sedang beroperasi di Desa 

Buntulia Utara. Masyarakat tidak 

mengetahui adanya Bank Sampah Mopio 

sebagai program pengelolaan sampah yang 

beroperasi di Desa Buntulia Utara. Bahkan 

mereka baru mengetahui program 

pengelolaan sampah yang sedang beroperasi 

di Desa Buntulia Utara. 

Adapun partisipasi masyarakat Desa 

Buntulia Utara bisa dikatakan sangat sedikit, 

participation rate nasabah Bank Sampah 

Mopio hanya 13,49% atau hanya ada 80 KK 

yang berpartisipasi menjadi nasabah Bank 

Sampah Mopio dari 593 KK yang ada di 

Desa Buntulia Utara. Hal ini tentunya perlu 

ditingkatkan dalam menambah nasabah Bank 

Sampah Mopio untuk mengoptimalkan 

pengelolaan sampah yang dihasilkan oleh 

masyarakat Desa Buntulia Utara agar tidak 

dibuang sembarangan atau dibuang di TPA 

Kardus
55%

Botol 
Aqua
28%

Plastik 
8%

Kertas
4%

Lainnya
4%

Alumun
ium
1%

Komposisi Sampah
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Delo Indah, sehingga upaya tersebut mampu 

memperpanjang umur TPA Delo Indah. 

Adapun perbandingan masyarakat Desa 

Buntulia Utara yang ikut dan tidak ikut 

berpartisipasi menjadi nasabah dapat dilihat 

pada gambar berikut: 

 

 

Gambar 4. Perbandingan partisipasi 

masyarakat di Bank Sampah Mopio 

 

Berdasarkan dari perbandingan 

partisipasi masyarakat menjadi nasabah Bank 

Sampah Mopio pada gambar 4, jika 80 KK 

yang menjadi nasabah Bank Sampah Mopio 

mampu menangani sampah sebanyak 13,4 % 

atau 51,5 kg/nasabah/hari agar tidak dibuang 

sembarangan atau dibuang ke TPA Delo 

Indah, tentunya jika seluruh KK di Desa 

Buntulia Utara yang berjumlah 593 KK ikut 

berpartisipasi menjadi nasabah, sampah yang 

akan dikelola menjadi semakin banyak.  

Jika diasumsikan 51,5 kg/nasabah/hari 

adalah sampel timbulan sampah masyarakat 

Desa Buntulia Utara, maka dari jumlah 593 

KK ikut berpartisipasi menjadi nasabah, 

sampah yang akan terkelola menjadi 

sebanyak 30,5 ton per harinya. Jika hal 

tersebut dilakukan, tujuan didirikannya Bank 

Sampah Mopio akan semakin efektif dalam 

memperpanjang umur TPA Delo Indah dan 

mencegah masyarakat membuang sampah 

sembarangan. 

Partisipasi masyarakat sangat penting 

karena dapat mempengaruhi kesuksesan dan 

keberlangsungan program Bank Sampah. 

Banyaknya partisipasipan dalam progam 

Bank Sampah, semakin besar potensi untuk 

meningkatkan tingkat daur ulang, 

meminimalisir sampah yang masuk ke TPA, 

dan menciptakan kesadaran lingkungan yang 

lebih baik. 

 

 

3.7. Strategi optimasi Bank Sampah Mopio  

Berdasarkan hambatan Bank Sampah 

Mopio mengenai kurangnya pengetahuan 

nasabah dalam memilah sampah dan 

kurangnya partisipasi masyarakat Desa 

Buntulia Utara menjadi nasabah, hal ini perlu 

adanya strategi untuk mengatasi hambatan 

tersebut. Dengan begitu Bank Sampah akan 

lebih efektif dalam mengelola sampah 

masyarakat Desa Buntulia Utara dan 

mengurangi timbulan sampah di  TPA  Delo  

Indah (Haqq 2018). 

Beberapa hambatan Bank Sampah 

Mopio yang didapatkan di lapangan dapat 

diatasi dengan beberapa strategi. Strategi 

yang digunakan berdasarkan dari Permen 

LHK No.13 Tahun 2012 dan kisah sukses 

Bank Sampah di Indonesia.  

Adapun cara untuk meningkatkan 

optimasi Bank Sampah Mopio yaitu sebagai 

berikut: 

1. Meningkatkan pemilahan sampah dari 

sumber 

Dalam meningkatkan pemilahan 

sampah dari sumber, perlu disiapkan 

tempat sampah sesuai jenisnya pada 

setiap penabung. Hal ini diharapkan 

dapat memudahkan nasabah dalam 

menyimpan sampah yang mereka 

tabung.  

2. Meningkatkan pengetahuan nasabah 

terkait jenis sampah 

Kurangnya pengetahuan nasabah 

dalam memilah sampah menjadi 

hambatan yang dialami oleh Bank 

Sampah Mopio, berikut beberapa cara 

untuk meningkatkan pengetahuan 

nasabah dalam memilah sampah 

sesuai jenisnya: 

a. Perlu adanya buku pedoman 

untuk nasabah yang menjelaskan 

jenis sampah beserta gambar 

sampah yang bisa ditabung di 

Bank Sampah Mopio. Hal 

tersebut dapat memudahkan 

nasabah untuk meningkatkan 

pengetahuan dalam memilah 

sampah sesuai jenisnya, sehingga 

ketika ditabung ke Bank Sampah, 

sampah sudah terpilah sesuai 

jenisnya dan pengurus Bank 

Sampah tidak perlu lagi memilah 

sampah yang disetor nasabah dan 

langsung bisa dikumpulkan 

kemudian dijual ke mitra yang 

membeli sampah.  

86,6 %

13,4 %

Perbandingan Partisipasi 

Masyarakat

513 KK
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b. Perlu adanya penyuluhan atau 

sosialisasi mengenai Bank 

Sampah Mopio dan jenis-jenis 

sampah yang bisa ditabung 

kepada nasabah. 

3. Meningkatkan partisipasi masyarakat 

Kurangnya partisipasi masyarakat 

Desa Buntulia Utara menjadi nasabah, 

adalah salah satu hambatan yang 

dihadapi oleh Bank Sampah Mopio. 

Berikut beberapa cara untuk 

meningkatkan partisipasi masyarakat 

Desa Buntulia Utara menjadi nasabah: 

A. Program sedekah sampah 

Program sedekah sampah bisa menjadi 

salah satu cara untuk membuat masyarakat 

tertarik untuk berpartisipasi, karena sebagian 

masyarakat Desa Buntulia Utara adalah 

mayoritas muslim. Adapun tata cara dalam 

melakukan program sedekah sampah adalah 

sebagai berikut: 

a. Mendaftarkan nama masjid menjadi 

nasabah Bank Sampah Mopio; 

b. Membuat buku tabungan atas nama 

masjid; 

c. Setiap jama’ah menabung sampah ke 

Bank Sampah Mopio dengan buku 

tabungan masjid Penyuluhan terkait; 

dan 

d. Sosialisasi pengurus masjid kepada 

jama’ah terkait program sedekah 

sampah. 

B. Penyuluhan Bank Sampah  

Bank Sampah adalah kegiatan yang 

perlu dilaksanakan untuk mengkampanyekan 

program, supaya masyarakat luas mengetahui 

dan tertarik menjadi nasabah. 

 

4. KESIMPULAN DAN SARAN 
4.1. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian di Bank Sampah 

Mopio, peneliti dapat menyimpulkan antara 

lain sebagai berikut: 

1. Bank Sampah Mopio melakukan 

pengelolaan sampah berdasarkan 

Permen LHK No.13 Tahun 2012 dan 

Permen LHK No. 14 Tahun 2021. 

Adapun pengelolaan sampah di Bank 

Sampah Mopio berdasarkan Permen 

LHK No.13 Tahun 2012 meliputi 

mekanisme kerja pengelolaan sampah di 

Bank Sampah dan pelaksanaan Bank 

Sampah. Sedangkan pengelolaan 

sampah di Bank Sampah Mopio 

berdasarkan Permen LHK No. 14 Tahun 

2021 meliputi pemanfaatan kembali 

sampah. 

2. Hambatan yang dihadapi oleh pengurus 

Bank Sampah Mopio disebabkan karena 

tidak menjalankan beberepa poin 

pengelolaan sampah berdasarkan 

Permen LHK No.13 Tahun 2012 yaitu 

tidak adanya penyuluhan tiga bulan 

sekali.  

4.2. Saran 

1. Berdasarkan hasil penelitian, pengurus 

Bank sampah Mopio perlu 

melaksanakan penyuluhan 3 bulan 

sekali seperti yang diatur dalam Permen 

LHK No.13 Tahun 2012. 

2. Diharapkan pengurus Bank Sampah 

Mopio lebih kreatif untuk membuat 

masyarakat Desa Buntulia Utara tertarik 

menjadi nasabah. 

3. Dibuatkan Peraturan Daerah mengenai 

pengelolaan sampah di Bank Sampah. 

4. Melibatkan kalangan anak muda dan 

orang tua dalam melakukan penyuluhan 

atau sosialisasi mengenai Bank Sampah 

Mopio, sehingga informasi bisa 

menyebar ke semua kalangan 

masyarakat. 
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